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BAB V 

PEMANFAATAN HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Dasar Pemikiran 

Pada zaman sekarang, kehadiran karya sastra tidak hanya sebagai media alternatif 

untuk menyampaikan pesan, namun juga sebagai media representasi seorang tokoh. 

Sebagian besar cerpen dilatarbelakangi oleh kisah pengarang atau tokoh untuk 

memberikan motivasi dan pembelajaran kepada pembaca yang kisahnya pun dekat 

dengan permasalahan masyarakat secara singkat melalui kisahan yang menarik. Alhasil 

tidak hanya pesan yang diperoleh oleh pembaca, namun juga motivasi dan 

pembelajaran dari seorang tokoh yang menginspirasi. 

Pembelajaran sastra yaitu bertujuan agar siswa mampu memahami, menikmati, dan 

memanfaatkan karya sastra untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan berbahasa, 

memperluas wawasan kehidupan dan mengembangkan kepribadian (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2011). Peserta didik pada jenjang SMA kelas XI berada pada 

rentan usia 17 sampai dengan 21 merupakan masa remaja akhir, secara psikologis masa 

remaja akhir sudah mulai stabil dan pemikiran mulai matang (Syamsu dan Nani, 2012, 

hlm. 107). Terkait dengan pengembangan berfikir kritis peserta didik , menurut Robert 

J. Stenberg seorang ahli psikologi kognitif (dalam Syamsu dan Nani, 2012, hlm. 91) 

berpendapat bahwa program sekolah yang mengajarkan berpikir kritis secara keliru 

bahkan salah. Sekolah pada umumnya sangat berpusat pada tugas berfikir formal dan 

tidak memadai bagi keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam kehidupan 

bermasyarakat pada umumnya. Dalam pembelajaran sastra berpikir kritis yang 

diperlukan peserta didik pada jenjang SMA kelas XI, antaranya 1) menyadari adanya 

permasalahan, 2) mampu mendefinisikan masalah secara jelas, 3) mengatasi 

permasalahan dengan sudut pandang objektif, dan 4) mampu mengambil keputusan 

dari pemasalahan yang relevan. 
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Pemanfaatan hasil analisis psikologi tokoh yang berfokus pada ketegaran tokoh 

perempuan bertema poligami dalam kumpulan cerpen Istri Kedua dengan 

membandingkan dengan konsep poligami agama Islam dapat menjadi alternatif sebagai 

buku pengayaan pengetahuan berakses digital, Menurut pusat perbukuan, buku 

pengayaan adalah salah satu buku yang digunakan sebagai pendamping buku teks 

pelajaran dan termasuk dalam buku non teks dengan tujuan meningkatkan wawasan 

pembaca atau peserta didik. Berdasarkan pemanfaatan hasil penelitian adalah untuk 

menyajikan buku pengayaan pengetahuan yang merupakan buku berisi materi dengan 

tujuan menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi peserta didik atau 

pembaca (Departemen Pendidikan Nasional, 2008, hlm. 1). 

Permasalahan dalam kumpulan cerpen Istri Kedua sangat dekat dengan kehidupan 

bermasyarakat, dan sesuai untuk peserta didik kelas XI Sekolah Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Banyaknya spekulatif mengenai poligami ataupun istri kedua yang dapat 

kita ambil sisi positif dan pembelajarannya untuk diterapkan dalam kehidupan. Buku 

pengayaan pengetahuan berakses media digital mampu menjadi solusi bagi pembaca 

atau peserta didik dalam menambah wawasan mengenai ketegaran tokoh perempuan. 

Buku pengayaan pengetahuan berakses media digital dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun, hal ini  tentunya membantu dan memudahkan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, dan memahami lebih dalam mengenai pengetahuan dan kajian psikologi 

tertentu secara spesifik. 

Dari pemaparan mengenai banyaknya hal menarik dan kelebihan dari kumpulan 

cerpen Istri Kedua Karya Asma Nadia dan Isa Alamsyah, hasil penelitian dengan kajian 

psikologi sastra pada kumpulan cerpen Istri Kedua dapat dimanfatkan sebagai buku 

pengayaan pengetahuan berakses media digital di sekolah terutama pada jenjang SMA 

(Sekolah Menengah Atas) di kelas XI. 
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5.2 Penyusunan Buku Pengayaan Pengetahuan Berakses Digital 

Bagi peserta didik, buku pengayaan memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran, buku pengayaan menyajikan soal latihan dan pengetahuan lebih banyak 

dan bervariasi. Peserta didik akan lebih memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

Selain itu buku pengayaan juga berperan penting bagi guru karena keterbatasan materi 

dan contoh latihan soal di buku teks. Menurut Suroso (2007, hlm. 112) buku pengayaan 

merupakan buku pelengkap dalam pembelajaran. Suherli (2008, hlm. 12) terdapat tiga 

jenis buku pengayaan yaitu: buku pengayaan kepribadian, buku pengayaan 

keterampilan dan buku pengayaan pengatahuan. Menurut pusat perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional (2008, hlm.1) buku pengayaan adalah salah satu buku yang 

digunakan sebagai pendamping buku teks pelajaran dan termasuk dalam buku non teks 

dengan tujuan meningkatkan wawasan pembaca atau peserta didik.  

Berdasarkan pemanfaatan hasil penelitian adalah untuk menyajikan buku pengayaan 

pengetahuan yang merupakan buku berisi materi dengan tujuan menambah 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi peserta didik atau pembacanya. Menurut 

Permendikbud 2016 pasal 3 ayat 1 terdapat empat unsur kriteria kelayakan buku non 

teks, yaitu: 1) Sampul bukuyang terdiri dari sampul depan buku, sampul bagian 

belakang, dan bagian punggung buku, 2) Bagian awal yang terdiri dari judul, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, halaman tabel, dan penomoran pada halaman buku, 

3) Bagian isi buku terdiri dari aspek materi, kebahasaan, penyajian materi, dan di lihat 

pada aspek grafika dalam buku tersebut, dan 4) Bagian akhir berisi daftar pustaka dan 

lampiran, dapat pula menambahkan glosarium dan biografi penulis atau penerbit. 

Berikut kerangka buku pengayaan pengetahuan berakses digital.  
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1) Sampul Buku 

 

2) Bagian Awal Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Judul Halaman Hak Cipta 
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Halaman Kata Pengantar Petunjuk Penggunaan Buku 
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 Halaman Daftar Isi 
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3) Bagian Isi Buku 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I Penggunaan Ilustrasi 
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Penggunaan Ilustrasi BAB II 
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4) Bagian Akhir Buku 

 

 

 

 

 

 

Daftar Pustaka Glosarium 
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Akses Digital 

 

 

Biografi Penulis 
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5.3 Hasil Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan 

Berdasarkan lembar penilaian yang diberikan kepada validator ahli maka buku 

pengayaan pengetahuan berakses media digital dengan judul “Ketegaran Tokoh 

Perempuan dalam Kumpulan Cerpen Istri Kedua” dinyatakan layak sebagai buku 

penunjang pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menegah Atas atau 

Madrasah Aliyah. Berikut tanggapan dari penilai: 

1. Nama Penilai    : Titik Dwi Ramthi Hakim, M.Pd. 

Pekerjaan/Bidang keahlian  : Dosen Tadris Bahasa Indonesia  

UIN Sayyid Ali Rahmatullah, 

Tulungagung. 

Berdasarkan komponen isi atau materi sesuai dan mendukung tujuan pendidikan 

nasional, tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di Indonesia, dan sesuai dengan perkembangan ilmu pendidikan yang sahih, 

mutakhir, dan akurat. Menurut saya, sekolah umum yang memiliki siswa 

nonmuslim bisa menggunakan teori cerpen, dan kejiwaaan tokoh. 

Penyajian isi atau materi dilakukan secara runtun, padu, dan mudah dipahami. 

Komponen penyajian, bentuk aktivitas psikis yang mungkin dapat dikembangkan 

melalui produk ini. Bahasa yang digunakan jelas, dan sesuai kebutuhan siswa. 

hanya saja perbaiki pemengalan kata yang terpotong. Ilustrasi dan desain tampilan 

buku pengayaan pengetahuan berakses media digital sudah sesuai dan menarik. 

Pada beberapa halaman terdapat pemenggalan bagian yang kurang tepat sehingga 

untuk memahami teks tersebut harus mengulang proses baca. Bagian yang 

terpenggal antarparagraf sehingga ibarat kepala dan tubuh terpisah karena 

terpenggal. 

2. Nama Penilai    : Tessa Dwi Leoni, M.Pd. 

Pekerjaan/Bidang keahlian  : Dosen Pendidikan Bahasa dan  

  Sastra Indonesia, UMRAH  

  Tanjungpinang. 

Secara garis besar, isi atau materi yang disuguhkan dalam buku pengayaan 

pengetahuan berakses media digital yang berjudul “Ketegaran Tokoh Perempuan 



164 
 

Bella Karisma, 2021 
KETEGARAN TOKOH PEREMPUAN DALAM KUMPULAN CERPEN ISTRI KEDUA DAN 
PEMANFAATANNYA SEBAGAI BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN BERAKSES MEDIA DIGITAL DI 
SMA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

dalam Kumpulan Cerpen Istri Kedua” sudah sangat baik dan cocok untuk menjadi 

buku pengayaan bagi siswa sekolah menengah apalagi sudah dikemas dalam bentuk 

digital. Hal ini tentu akan sangat memudahkan siswa dalam memperoleh materi 

maupun contoh analisis terhadap sebuah karya sastra, sehingga buku ini dapat 

dianggap baik untuk digunakan oleh para siswa di sekolah. 

Secara garis besar, penyajian isi atau materi sudah disajikan secara padu dan 

runtut. Buku pengayaan ini tentu akan lebih menarik lagi apabila sajian tiap materi 

tidak hanya mengacu pada satu sumber, melainkan dari beberapa referensi yang 

dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang disajikan. Bahasa yang 

digunakan di dalam buku pengayaan tersebut sudah baik dan tepat. Penulis hanya 

perlu memperhatikan kembali kesalahan dalam pengetikan sehingga tidak terdapat 

penulisan huruf maupun kata yang ditulis ganda. Sajian tampilan isi maupun materi 

yang dilengkapi dengan ilustrasi dan desain yang jelas dan rapi sudah memberikan 

kesan yang menarik. 

3. Nama Penilai    : Yuli Astuti, M.Pd. 

Pekerjaan/Bidang keahlian  : Guru Bahasa Indonesia 

         MAN 2 Bandung. 

 

Materi yang ditampilkan sudah sesuai dengan tujuan dalam pembelajaran, 

Penyajian materi sudah sistematis dan menarik. Bahasa yang digunakan mudah 

untuk dipahami, sesuai ejaan hanya perlu ada perbaikan pada pemenggalan kata 

karena ada yang terpotong. Tampilan bukunya menarik, ilustrasi sesuai dengan isi 

materi.
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BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ketegaran tokoh perempuan dalam kumpulan 

cerpen istri kedua karya Asma Nadia dan Isa Alamsyah serta pemanfaatannya 

sebagai buku pengayaan pengetahuan berakses media digital di SMA, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hubungan struktur teks dan unsur dalam kumpulan cerpen Istri Kedua karya 

Asma Nadia dan Isa Alamsyah. Temuan data kemudian dianalisis dengan 

unsur intrinsik menurut Stanton dan teori pendukung lainnya kumpulan 

cerpen istri kedua diterbitkan oleh REPUBLIKA pada tahun 2020 yang 

menampilkan tokoh perempuan sebagai tokoh sentral yang dihadapkan pada 

permasalahan poligami. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan: 1) 48 

tokoh (29 tokoh perempuan), 10 cerpen menggunakan alur maju, 1 cerpen 

menggunakan alur mundur, 3 cerpen menggunakan alur campuran, 24 latar, 

bertema poligami, 7 cerpen menggunakan sudut pandang orang pertama 

pelaku utama, 4 cerpen menggunakan sudut pandang orang pertama pelaku 

sampingan, 3 cerpen menggunakan sudut pandang orang ketiga serba tahu. 

 

2. Analisis struktur kepribadian menggunakan teori Sigmund Freud yaitu, 1) 

Id, 2) Ego, dan 3) Super ego. 25 struktur psikologi id, 27 ego, 30 super ego. 

Berdasarkan dari hasil analisis ketegaran tokoh perempuan dalam kumpulan 

cerpen Istri Kedua karya Asma Nadia dan Isa Alamsyah menurut struktur 

psikologi sastra menggambarkan dominan struktur kepribadian Super ego 

dengan merepresentasikan ketegaran tokoh perempuan dalam menghadapi 

poligami. Super ego tokoh perempuan, kesesuaian moralitas dalam aspek 

kepribadian tokoh perempuan yang mempercayai bahwa istri pertama atau 

kedua merupakan amanah dari Allah, dan keikhlasan yang dijalani tokoh 

perempuan menyerahkan semua hal yang terjadi kepada Allah, bersyukur 

sekaligus mengambil hikmah dari setiap konflik kehidupan sebagai sebuah
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suratan takdir yang harus dijalani merupakan bentuk dari integritas 

keislaman yang menjadi landasan kehidupan. 

 

3. Pemanfaatan hasil penelitian dari ketegaran tokoh perempuan dalam 

kumpulan cerpen Istri Kedua karya Asma Nadia dan Isa Alamsyah yang 

terdapat dalam struktur teks sebagai Buku pengayaan pengetahuan berakses 

media digital di SMA. Berdasarkan lembar penilaian yang diberikan kepada 

validator ahli maka buku pengayaan pengetahuan berakses media digital 

dengan judul “Ketegaran Tokoh Perempuan dalam Kumpulan Cerpen Istri 

Kedua” dinyatakan layak sebagai buku penunjang pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Menengah Atas. 

6.2 Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah menguatkan teori mengenai karakterisasi 

tokoh, pemahaman unsur intrinsik, dan teori psikologi sastra. Pemanfaatan hasil 

penelitian sebagai buku pengayaan pengetahuan berakses media digital di SMA 

kelas XI, dapat membantu dan memudahkan guru atau tenaga pengajar dalam 

memotivasi dan membangun minat siswa dalam mengapresiasi sastra. Buku 

pengayaan pengetahuan berakses media digital dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun, hal ini  tentunya membantu dan memudahkan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, dan memahami lebih dalam mengenai pengetahuan mengapresiasi 

karya sastra. 

Permasalahan dalam kumpulan cerpen istri kedua sangat dekat dengan 

kehidupan bermasyarakat, dan sesuai untuk peserta didik kelas XI Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Berdasarkan temuan dan hasil analisis peneliti menggaris 

bawahi tiga sisi positif dan dapat dijadikan pembelajaran dalam kehidupan yaitu, 

ketegaran, ketaatan, dan keadilan. Peserta didik mampu menguatkan hati dalam 

artian sabar dalam menghadapi setiap permasalahan kehidupan, menjadikan segala 

hal sebagai bentuk mewujudkan kewajiban, menaati setiap peraturan yang ada, dan 

mampu berlaku adil dalam hidup bermasyarakat. 
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6.3 Rekomendasi 

1. Pemanfaatan hasil penelitian sebagai buku pengayaan pengetahuan berakses 

media digital di SMA diharapkan dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai 

penunjang pembelajaran sehingga kualitas buku ini semakin baik. 

Pemanfaatan hasil penelitian sebagai buku pengayaan pengetahuan berakses 

media digital di SMA dapat dikembangkan seperti penyusunan dengan jenis 

buku pengayaan keterampilan, dan buku pengayaan keterampilan guna 

memperkaya referensi mengapresiasi karya sastra. 

Permasalahan dalam kumpulan cerpen istri kedua sangat dekat dengan kehidupan 

bermasyarakat, dan sesuai untuk peserta didik kelas XI Sekolah Menengah Atas 

(SMA), banyaknya spekulatif mengenai poligami ataupun istri kedua yang dapat 

kita ambil dari sisi positif dan pembelajarannya untuk diterapkan dalam 

kehidupan. 


